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Abstrak

Salah satu kitab tafsir yang sering dijadikan sebagai referensi dalam kajian tafsir adalah kitab
tafsir karya al-Qurtubi. Kitab tafsir ini termasuk dalam kategori al-Tafsir al-Matsiir. Dalam
metodologi penafsirannya, al-Qurtubi mensyaratkan adanya penyandaran suatu riwayat kepada
perawinya, dan menahan dirinya untuk tidak menyebutkan kisah-kisah yang banyak dikutip
oleh para mufasir dan berita-berita dari kalangan ahli sejarah. Akan tetapi, ternyata al-Qurtubi
tidak menjalankan metodologi yang ditetapkan dalam penafsirannya secara sepenuhnya.
Tulisan ini menunjukkan adanya penafsiran al-Dakhil dalam kitab tafsir al-Jami’ li Ahkdm al-
Qur'an yaitu meliputi penggunaan riwayat berstatus palsu, riwayat berstatus lemah, riwayat
israiliyyat yang maskiit ‘anhu, dan penggunaan riwayat isrdiliyyat yang bertentangan dengan
teks-teks al-Qur'an, hadis nabi saw. dan akal sehat (mukhdlif). Temuan tulisan ini didapatkan
setelah meneliti riwayat-riwayat serta kandungannya, menganalisa isi kitab tafsir al-Jami’ li
Ahkdm al-Qur‘an khususnya penafsiran surah Yusuf, kemudian diteruskan dengan
membandingkannya dengan kitab-kitab tafsir lainnya yang layak dijadikan sebagai pegangan.
Tulisan ini dapat memberikan kontribusi bagi pelurusan penafsiran al-Qur'an dari berbagai
unsur-unsur al-Dakhil yang terdapat dalam kitab tafsir al-Qurtubi ini dan diharapkan juga
dapat memperkaya khazanah keilmuan yang berkenaan dengan tema al-Dakhil dalam
penafsiran.

Kata Kunci: al-Dakhil, Tafsir, al-Qurtubi.

Abstract

One of the books of interpretation that is often used as a reference in the study of interpretation
is the book of interpretation by al-Qurtubi. This book of interpretation is included in the category
of al-Tafsir al-Matsir. In its interpretive methodology, al-Qurtubi requires relying on a history
to its narrators, and refrains from mentioning stories that are widely quoted by commentators
and news from historians. However, it turns out that al-Qurtubi (read: al-Qurtubi methodology)
does not fully implement the methodology specified in its interpretation. This paper shows the
interpretation of al-Dakhil in the book of interpretation of al-Jami' li Ahkdm al-Qur'an which
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includes the use of fake status history, weak status history, mast 'anhu isrdiliyydt history, and the
use of isrdiliyydt history that contradicts the texts. Al-Qur'an, Hadith of the Prophet Muhammad.
and common sense (mukhdlif). The findings of this paper were obtained after examining the
narrations and their contents, analyzing the contents of the commentary book of al-Jami' li
Ahkdam al-Qur'an, especially in Surah Yusuf, then proceeding to compare it with other
commentary books that deserve to be used as a guide. This paper is expected to contribute to the
alignment of the interpretation of the Qur'an from the various elements of al-Dakhil contained in
this book of interpretation of the Qur'an and is also expected to enrich the scientific treasures
relating to the theme of al-Dakhil in interpretation.

Keywords: al-Dakhil, Commentary, al-Qurtubi.
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Pendahuluan

[Imu tafsir al-Qur'an merupakan salah satu ilmu yang sangat penting bagi umat
Islam.! Menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an berarti berupaya untuk menjelaskan dan
mengungkapkan maksud dan kandungannya. Sebelum menafsirkan al-Qur'an, seorang
mufasir harus terlebih dahulu memiliki kapasitas keilmuan yang memadai supaya
terhindar dari berbagai kekeliruan dan kesalahan dalam penafsiran.? Para mufasir baik

* Dalam hal ini sebagaimana diungkapkan oleh al-Suyfiti sebagai berikut:
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Tafsir mempunyai kemuliaan jika dilihat dari tiga segi. Pertama, dari objek pembahasannya adalah
kalamullah yang merupakan sumber segala hikmah dan keutamaan. Kedua, tujuannya adalah memahami
al-Qur'an agar dapat agar dapat berpegang pada tali Allah yang kuat untuk mencapai kebahagiaan yang
hakiki di dunia dan akhirat. Ketiga, kebutuhannya sangat mendesak karena segala kesempurnaan agama
di dunia ini harus berjalan sesuai dengan syara’, hal ini tentu tergantung pada pengetahuan dan
pemahaman kepada kitabullah. Lihat, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiti, al-Itqdn fi ‘Ulim al-Quran,
(Cairo: Dar al-Hadits, 2006), jilid, 4, 454.

2 Kesalahan dan kekeliruhan dalam penafsiransebagaimana dikemukan oleh T&dhir Mahmid
Muhammad Ya'qib adalah:
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masa klasik, modern, bahkan masa kontemporer sekarang ini telah berupaya
mencurahkan tenaga dan pikirannya dalam rangka memahami dan menafsirkan al-
Qur'an. Mereka telah menulis kitab- kitab tafsir dalam jumlah yang sangat besar.
Tafsir al-Qur'an melalui beberapa tahapan-tahapan. Pada tahap pertama, kitab-
kitab tafsir belum dibukukan secara sistematis, dalam arti belum disusun secara
berurutan ayat demi ayat dan surat demi surat dari awal al-Qur" an sampai akhir. Karena
pada waktu itu, para ulama lebih memprioritaskan terhadap hadis, sehingga tafsir
hanya merupakan salah satu bab dari sekian bab-bab yang dicakupnya, dan tafsir
tersebut dibukukan dalam bentuk bagian dari pembukuan hadis. Para ulama-ulama
yang mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap periwayatan tafsir yang
dinisbahkan kepada nabi saw. sahabat dan tabiin di samping mereka terhadap
pengumpulan hadis di antaranya adalah Yazid ibnu Hariin al-Sulami (w. 117 H), Syu’bah
ibnu al-Hajjaj (w. 160 H), Waki’ ibnu Jarrah (w. 197 H), Sufyan ibnu ‘Uyainah (w. 198 H),
Wariih ibnu ‘Ubadah al-Basri (w. 205 H), Abdul al-Razzdq ibnu Hammam (w. 211 H),
Adam ibnu Abi Iyas (w. 220 H), dan ‘Abdu ibnu Humaid (w. 249 H), yang kesemuanya
mereka pada dasarnya adalah imam-imam dan tokoh-tokoh ilmu hadis. Tahap
berikutnya beberapa dari kalangan ulama mulai menulis tafsir secara khusus dan
berusaha memisahkan antara tafsir al-Qur'an dari hadis dan menjadikannya sebagai
suatu ilmu yang berdiri sendiri, dan al-Qur'an pun ditafsirkan secara sistematis, sesuai
dengan tertib dalam mushaf. Di antara ulama-ulama tersebut adalah Ibnu Majah (w.
273 H), Ibnu Jarir al-Tabari (w. 310 H), Ab Bakr ibnu al-Munzir al-Naisaburi (w. 318 H),
Ibnu Abi Hatim (w. 327 H), Abi Syeikh ibnu Hibban (w. 369 H), al-Hakim (w. 405 H),
dan Abi Bakar ibnu Mardawaih (w. 410 H), dan yang lain-lainnya.3 Pada tahap ini, tafsir
masih menggunakan corak tafsir dengan menggunakan al-Ma ' tsiir sebagaimana
sebelumnya, yaitu dengan jalan mencantumkan riwayat-riwayat yang disandarkan
kepada nabi saw. sahabat, dan tabiin. Dalam pengambilan riwayat, terkadang juga
disertai dengan adanya pentarjihan terhadap pendapat-pendapat yang diriwayatkan
dan memberikan kesimpulan sejumlah hukum serta menjelaskan kedudukan kata jika
diperlukan. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Jarir al-Tabari dalam kitab tafsirnya.
Tahap berikutnya muncul sejumlah mufasir yang dalam aktivitasnya mulai
meringkas dan membuang rangkaian sanad-sanad dan menghimpun berbagai pendapat
tanpa menyebutkan perawinya. Oleh karena itu, terjadilah pemalsuan dalam bidang
tafsir yang mengakibatkan bercampurnya antara riwayat-riwayat yang sahih dengan
yang tidak sahih. Sehingga para peneliti dan pengkaji kitab-kitab tersebut beranggapan
bahwa semua riwayat yang terdapat di dalamnya adalah sahih, yang pada akhirnya
mereka juga akan menjadikan riwayat-riwayat tersebut sebagai sumber penafsirannya.
Di sisi lain mereka juga mulai menggunakan cerita-cerita isrdiliyydt sebagai dasar
penafsirannya tanpa diseleksi terlebih dulu. Tahap terakhir dimana perkembangan ilmu

P 28y Olsall A s gl el CSGly  peiil) 2L jslally deemeall JpoY1 e slanYly | aekd) el oo ALeYly el Bl e Jadall
Lo o o b gllaans GU03 oas dyes b Oty ) Soy i) dy
Penyimpangan dari jalan yang lurus, berpaling dari metode yang benar, jauh dari hal-hal yang benar dan
sumber-sumber yang asli dan memiliki ketetapan-ketetapan dalam penafsiran, melakukan kesalahan
dalam penafsiran yang ia merupakan lawan dari sebuah kebenaran, bertentangan dengan hakikat, baik
dilakukan dengan sengaja ataupun lalai. Lihat, Tahir Mahm@d Muhammad Ya'qib, Asbdb al-Khata’ fi al-
Tafsir, (Riyad: Dar Ibnu al-Jalizi, 1425 H), 44.
3 Yunahar llyas, Kuliah ‘Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itgan Publishing, 2013), 272-273.
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pengetahuan semakin maju, dengan banyaknya cabang ilmu pengetahuan serta
banyaknya mazhab-mazhab yang bermunculan. Para mufasir pada tahap ini ketika
menafsirkan al-Qur'an mereka berpegang pada pemahaman-pemahaman pribadi
sehingga terjadi pencampuran antara al-Ma'tsur dengan al-Ra'yu. Selain itu, para
mufasir mulai mengarah ke berbagai kecenderungan-kecenderungan, baik
kecenderungan keilmiahan, pandangan mazhab, pandangan teologi dan lain-lain.4

Akibat dari yang disebutkan di atas, kemudian disinyalir oleh para ulama
menjadi “pintu gerbang” masuknya al-Dakhil dalam penafsiran al-Qur'an, yaitu
ditandai dengan interaksi umat Islam dengan kalangan ahli kitab yang masuk Islam,
perpecahan politik yang menyebabkan munculnya sekte-sekte dalam tubuh umat
Islam, penulisan kitab-kitab tafsir tanpa disertai dengan rangkaian sanad-sanad yang
lengkap, penggunaan rasio yang secara berlebihan serta terlalu menonjolkan mazhab-
mazhab, ideologi-ideologi tertentu dalam penafsiran. Penafsiran al-Qur‘an mulai
disusupi oleh berbagai unsur seperti hadis-hadis palsu, hadis-hadis lemah, riwayat-
riwayat isrdiliyyat.

Kata Asil dan al-Dakhil Dalam Tafsir

Secara etimologi, Ibnu Manziir mengemukakan kata al-Asil dengan sesuatu yang
memiliki asal yang kuat dalam objek yang dimasukinya. Bisa dikatakan juga segala
sesuatu yang memiliki asal usul yang pasti. Bila dikatakan rajulun asiliin, hal itu berarti
pemuda yang memiliki asal-usul atau juga memiliki silsilah, dan juga memiliki akal yang
kukuh.> Sedangkan secara terminologi, ‘Abd al-Wahab Fayid menyebutkan kata al-Asil
adalah sesuatu yang mempunyai sandaran dan pijakan dalam agama. Dalam pengertian
lain adalah penafsiran yang memiliki sandaran kepada al-Qur'an, hadis nabi saw.
perkataan sahabat, dan para tabiin.® Sedangkan Jamal Mustafa al-Najjar
mengemukakan bahwa al-Asil adalah suatu penafsiran yang ditetapkan berdasarkan al-
Quran, hadis nabi saw. perkataan sahabat dan tabiin, dan pendapat yang bersumber
dari tafsir al-Ra'yu al-Mahmiid.”

Sedangkan kata al-Dakhil Secara etimologi adalah antonim dari kata al-Asil dan
terdiri dari kata al-Ddl, al-Kha, dan al-Lam, dengan penambahan huruf ya dan
timbangannya adalah fa’il. Ibrahim Mustafa memberikan arti kata al-Dakhil sama
seperti seseorang yang masuk dalam suatu kelompok padahal ia bukan bagian dari
kelompok tersebut. Seorang tamu juga dikatakan sebagai al-Dakhil karena ia memasuki
rumah yang lain. Kata serapan dalam dalam bahasa Arab juga dikatakan dengan sebutan
al-Dakhil. Orang asing memasuki daerah yang lain dengan dinamakan juga dengan al-
Dakhil.® al-Raghib al-Asfahani mengemukakan bahwa kata al-Dakhil kiasan (kindyah)
dari suatu bentuk kerusakan dan permusuhan. la juga mengemukakan kata al-Dakhil
sama seperti seekor burung, dikatakan demikian karena burung-burung tersebut masuk
dan hinggap ditengah-tengah pepohonan.® Ibnu Manziir mengemukakan bahwa kata

4 Faizah Ali, Tafsir Bi Al-Ma'tsur, ( Jakarta: PT Siwibakti Darma, 2010), 86-87.

5 Ibnu Manzir, Lisdn al-‘Arab, (Beiriit: Dar al-Sadir, 1956), jilid, 13, 16.

6 ‘Abd al-Wahab Fayid, al-Dakhil fi al-Tafsir al-Qur'an al-Karim, (Cairo: Matba’ah Hasan, 1978),
jilid, 1, 13.

7 Jamal Mustafd ‘Abd al-Hamid al-Najjar, Usiil al-Dakhil fi al-Tafsir Ayi al-Tanzil, (Cairo:
Universitas al-Azhar Press, 2009), 23.

8 Tbrahim Mustafd, al-Mujam al-Wasit, (Istanbul: Dar al-Da’'wah, 1990), 275.

9 Al-Raghib al-Asfahani, al-Mufraddt fi Gharib al-Qur'an, (Beiriit: Dar al-Ma'rifah, t.th), h. 166.
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al-Dakhil mempunyai arti kerusakan yang menyerang akal dan tubuh manusia, bisa juga
bermakna penyakit, aib, dan keraguan.’

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, kata al-Dakhil secara etimologi
mempunyai konotasi arti yang mirip dengan kerusakan, aib, orang asing, kata serapan,
penyakit, keraguan dan cacat. Akan tetapi, secara khusus di dalam penelitian ini kata
al-Dakhil dapat diartikan sebagai sesuatu bentuk penambahan-penambahan dalam
penafsiran ayat-ayat al-Qur'an atau sesuatu yang masuk dari luar yang bisa merusak
penafsiran dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an.

Secara terminologi, al-Dakhil dalam kajian ilmu tafsir diartikan sebagai
penafsiran yang tidak memiliki orisinalitas di dalam agama, dan penafsiran tersebut
menyusup masuk ke lingkungan al-Qur'an akibat dari kelalaian dan pengaruh tertentu
dalam suatu masa setelah wafatnya nabi saw.” al-Najjar sebagai suatu penafsiran yang
didustakan atas nama nabi saw. atau seorang sahabat atau tabiin. Dikatakan juga suatu
penafsiran yang bersumber dari logika yang rusak dan tidak memiliki syarat-syarat
penerimaan.”? Pengertian yang lebih sempurna dikemukakan oleh Ibrahim Khalifah
sebagai suatu penafsiran al-Qur'an dengan al-Ma 'tsiir yang tidak sahih, atau penafsiran
al-Qur'an dengan al-Ma' tsiir yang sahih akan tetapi tidak memenubhi syarat-syarat atau
bersumber dari logika yang rusak.s

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa istilah al-Dakhi
dalam ilmu tafsir adalah suatu bentuk penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang
tidak mempunyai sumber yang asli dan valid di dalam agama baik berupa penjelasan
dari ayat-ayat al-Qur'an, hadis nabi saw. perkataan kalangan sahabat dan tabi’in, atau
bisa saja suatu bentuk penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang tidak memenuhi berbagai
syarat-syarat penerimaan, atau juga penafsiran yang berdasarkan kepada pemikiran-
pemikiran atau logika yang rusak.

Israiliyydt dan Hubungannya dengan al-Dakhil

Kata isrdiliyydt merupakan bentuk plural dari kata isrdiliyyah, yang mempunyai
arti kisah atau kejadian yang diriwayatkan dari sumber isrd'ili, dan kata isrd'ili
merupakan penisbahan kepada isrd ‘il yang merupakan julukan dari Ya’qlb ibnu Ishdq
ibnu Ibrahim AbG al-Asbat al-Itsnd ‘Asyar.# Pengertian yang lebih luas lagi
dikemukakan oleh al-Dzahabi dengan menyebutkan dua pengertian. Pertama, kisah-
kisah atau dongeng-dongeng kuno yang menyusup ke dalam tafsir dan hadis yang
bersumber dari Yahudi dan Nasrani. Kedua, sebagian dari kalangan ahli tafsir dan ahli
hadis memperluas lagi pengertian israiliyyat ini sehingga mencakup juga dengan cerita-
cerita yang secara sengaja diselundupkan oleh musuh-mush Islam ke dalam tafsir dan
hadis, yang mana cerita-cerita tersebut tidak memiliki sumber yang valid dalam Islam,
seperti kisah Ghardnig, pernikahan nabi saw. dengan Zainab binti Zahsyin, dan lain-

° Tbnu Manzir, Lisdn al-‘Arab, 241.

" ‘Abd al-Wahéb Fayid, al-Dakhil fi al-Tafsir al-Qur'an al-Karim, jilid 1, 13.

2 Al-Najjar, Usil al-Dakhil fi al-Tafsir Ayt al-Tanzil, 26.

B ‘Abd al-Rahman Khalifah Ibrdhim, al-Dakhil fi al-Tafsir, (Cairo: Universitas al-Azhar Press,
t.th.). 41.

4 Ramzi Na'na’dh, al-Isrdiliyydt wa Atsaruha fi Kutub al-Tafsir, h. 71. Lihat juga, Al-Najjar, Usiil
al-Dakhil fi al-Tafsir ayi al-Tanzil, 45.
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lain.’> Pengertian lainnya adalah sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Khalil bahwa
yang dimaksud dengan isrdiliyyat di sini adalah cerita-cerita dan riwayat-riwayat yang
bersumber dari ahli kitab, baik yang ada kaitannya dengan ajaran-ajaran agama mereka
ataupun tidak, hal yang terpenting adalah cerita tersebut diriwayatkan melalui jalan
atau jalur mereka.’® Abli Syuhbah mengemukakan israiliyyat mencakup pengetahuan-
pengetahuan yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani yang terdapat pada kitab Injil
mereka beserta penjelasan-penjelasannya, kisah-kisah para nabi dan lain sebagainya.
Semua itu dinamakan dengan israiliyyat karena unsur Yahudi lebih mendominasi dan
lebih populer.”

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa para ulama
bersepakat bahwa israiliyyat merupakan unsur-unsur luar yang masuk ke dalam Islam,
akan tetapi mereka berbeda-beda pendapat mengenai materinya, di antaranya ada yang
menyebutkan secara khusus yaitu berupa kisah-kisah, dongeng-dongeng, khurafat-
khurafat, atau juga ada yang secara umum, berupa apa saja yang datang dan bersumber
dari mereka. Dengan begitu, materi-materi isrdiliyydt bersifat netral, yaitu berupa
kisah-kisah dan lain-lain, serta ada yang sejalan dengan Islam dan ada juga yang tidak
sejalan dengan Islam.

Setelah uraian makna kata al-Dakhil dan kata isrdiliyydt di atas, maka hubungan
antara keduanya terletak pada pengertian relenvansional bahwa kata al-Dakhil memiliki
arti lebih luas dan umum dari pada kata isrdiliyydt, karena al-Dakhil memuat isrdiliyyat
di dalamnya, dan hal-hal lainnya seperti hadis-hadis yang palsu, dan lemah, begitu juga
memuat penakwilan-penakwilan yang rancu dan menyeleweng dari ayat-ayat al-Qur'an
baik berupa penyelewengan maknanya yang hakiki, dan dengan menggunakan dalil-
dalil yang tidak sesuai dengan kebenaran maknanya, sehingga kesimpulan yang bisa
diambil adalah bahwa isrdiliyydt merupakan bagian dari bagian-bagian yang dimiliki
oleh al-Dakhil, dengan pengertian lain, bahwa setiap isrdiliyydt adalah al-Dakhil, akan
tetapi setiap al-Dakhil itu belum tentu dikatakan isrdiliyydt, dan hubungan antara
keduanya adalah hubungan yang umum mutlak dengan hal yang khusus spesifik.

Faktor Kemunculan Penafsiran al-Dakhil

Di antara faktor-faktor yang melatarbelakangi kemunculan penafsiran al-Dakhil
diliputi oleh dua aspek, aspek internal dan aspek eksternal. Di antara aspek eksternal
adalah mencakup sesuatu yang datang dari orang-orang yang memusuhi Islam, di
antaranya adalah orang-orang Yahudi, Nasrani, Ateis, dan lain-lain. Dimana mereka
mempunyai semacam misi untuk merusak Islam dan mengotori ajarannya dengan hal-
hal yang tidak semestinya. Mereka menyebarkan dan menyelipkan cerita-cerita yang
tidak mempunyai nilai historisitas ke dalam al-Qur'an agar umat Islam merasa ragu
dengan agamanya sendiri. Sehingga lupa bahwasanya agama Islam itu prinsip dan
sumbernya berasal dari al-Qur'an dan hadis.’®

5> Muhammad Husein Al-Dzahabi, al-Isrdiliyydt fi al-Tafsir wa al-Hadits, (Cairo: Maktabah
Wahbah, 2004), 13-14.

16 Ahmad Khalil, Dirasdt fi al-Qur'an, (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1972), 113.

7 Muhammad Abi Syuhbah, al-Isrédiliyydt wa al-Maiidiat fi Kutub al-Tafsir, (Cairo: Maktabah
al-Sunnah, 1408), 14.

18 Muhammad ‘Abd ‘Azim Al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfén fi ‘Uliim al-Qur"an, (Cairo: Dar al-Hadjits,
2001), jilid 2, h. 22. Lihat juga, Ibrahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, jilid 2, 427.
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Sedangkan aspek internal di antaranya meliputi munculnya berbagai perpecahan
politik, dan aliran-aliran dalam Islam yang banyak menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an
dengan menuruti kehendak dan kepentingan golongan mereka masing-masing. mereka
banyak memalsukan hadis-hadis sesuai dengan kelompok mereka, seperti yang
dilakukan golongan Syiah, memalsukan hadis-hadis keutamaan °‘Ali ibnu Abi Talib
beserta keluarganya, sama halnya juga mereka menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, sabdb
al-Nuzill sesuai dengan kelompok mereka. Mereka juga memalsukan hadis-hadis untuk
mencela sahabat-sahabat nabi saw. Masing-masing dari kelompok tersebut menafsirkan
ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan pandangan kelompok mereka masing-masing. Jika
tidak mendapatkan ayat-ayat yang mendukung pendapat mereka, maka mereka
melakukan takwil sesuai dengan kepentingan kelompok mereka.” Selanjutnya
munculnya fanatisme bangsa, dan mazhab. Hal ini menjadikan seseorang untuk
melakukan pemalsuan dalam hadis.?® Selanjutnya sebagian dari kelompok dari
golongan Zuhhad dan sufi membolehkan untuk memalsukan hadis, menakwilkan
hadis-hadis yang statusnya mutawatir dengan tujuan untuk memberikan motivasi
untuk berbuat baik.* Selanjutnya mencakup pembuangan sanad-sanad kitab tafsir.>
Berpaling dari sumber-sumber tafsir yang sah.>3 Faktor terakhir adalah meliputi tidak
adanya kompetensi yang dimiliki oleh seorang mufasir.>4

Penafsiran al-Dakhil dalam Tafsir al-Qurtubi
1. Tafsir Surah Yusuf/12: 4-5:

Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi
melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku’.
Ayahnya berkata, “Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, maka mereka membuat makar dan untuk membinasakanmu. Sesungguhnya
setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.

9 Ab(i Syuhbah, al-Isrdiliyydt wa al-Maidii at fi Kutub al-Tafsir, 82.

20 Tbrahim Khalifah, al-Dakhil fi al-Tafsir, jilid 2, 434.

2 Ab(i Syuhbabh, al-Isrdiliyydt wa al-Maiidi’at fi Kutub al-Tafsir, go.

22 Dj antara contoh kitab-kitab tafsir yang meringkas sanad-sanad hadis dalam kitab tafsir mereka
adalah : Pertama, nama lengkapnya adalah muqatil bin Sulaiman, wafat pada tahun 150 H. dengan kitab
tafsir “Tafsir Mugqatil’. Kedua, nama lengkapnya Ab{ Laits Nasr bin Muhammad bin Ibrahim al-
Samarqandi, wafat pada tahun 375 H. Dengan kitab tafsir “Bahr al-‘Uliim”. Ketiga, nama lengkapnya
adalah Abu Ishaq Ahmad bin Ibrahim al-Tsa’labi al-Naisabtiri, wafat pada tahun 427 H. Dengan kitab
tafsir “al-Kasyf wa al-Baydn ‘an Tafsir al-Qur'an”. Keempat, nama lengkapnya adalah ‘Ala al-Din Abi
Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Ibrdhim bin ‘Umar yang dikenal dengan sebutan “al-Khdzin”, wafat pada
tahun 741 H. Dengan kitab tafsir “Lubdb al-Ta'wil fi Ma’dni al-Tanzil’. Kelima, nama lengkapnya Abi
Muhammad al-Husein bin Mas’id bin Muhammad atau yang dikenal dengan sebutan “al-Baghdwi”, wafat
pada tahun 510 H. Dengan kitab tafsir “Ma’alim al-Tanzil”. Lihat Al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfén fi ‘Uliim al-
Qur'an, jilid, 2, 28.

3BSumber-sumber yang dimaksudkan adalah penafsiran dengan al-Qur'an dengan menggunakan
al-Qur'an, hadis nabi saw. perkataan sahabat, perkataan tabi’in, dan menggunakan al-Ra ‘yu al-Mahmiid
(terpuji). Lihat, Al-Suyiti, al-Itqdn fi ‘Uliim al-Qur'an, jilid 4, 487.

24 Kompetensi yang dimaksud adalah sebagaimana syarat-syarat yang harus dimiliki oleh
mufassir. Lihat, Al-Suyiti, al-Itqdn T ‘Uliim al-Qur'an, jilid 4, 455.
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Ketika menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi menyebutkan riwayat marfii’ yang
menjelaskan nama-nama bintang yang dilihat oleh Yusuf as. dalam mimpinya. Dalam
penafsirannya, ia mengutip satu riwayat yang marfd’ dari al-Suhaili. Ia berkata:

Nama-nama bintang ini seperti yang diriwayatkan oleh al-Harts ibnu Abii Usdmah, ia
berkata: “Suatu ketika Bustdnah, seorang laki-laki dari ahli kitab, datang dan bertanya
kepada nabi saw. tentang sebelas bintang yang datang di dalam mimpi Yusuf as.”. Nabi
saw. bersabda, “Itu adalah al-Hartséni, Tariq, al-Dzayyal, Qdbis, al-Masabbih, al-Dariih,
Dzul al-Kanfén, Dzul al-Qar’i, al-Falin, Wastab, al-‘Amuddn, yang dilihat Yusuf saat
sedang bersujud kepadanya”. Riwayat di atas dianggap bersumber dari nabi saw. tanpa
adanya komentar dari al-Qurtubi mengenai kualitasnya.>

Selain itu, al-Qurtubi juga menyebutkan sebuah riwayat marfil’ tanpa
menyebutkan sumbernya dan tanpa mencantumkan rangkaian sanad secara utuh, yaitu
tentang kebolehan menyimpan nikmat dari orang-orang yang bisa saja berbuat hasut
kepada kita. Al-Qurtubi menyebutkan dalam tafsirnya berkata, nabi saw. bersabda:

Sss dani (53 STOL ol ngb} C\él e )
Minta tolonglah untuk kebutuhan kalian dengan cara menyimpan (atau tidak
menceritakannya), karena setiap orang yang mendapat nikmat akan dihasud.?®

Riwayat marfii’ yang dicantumkan oleh al-Qurtubi dalam penafsirannya
mengenai nama-nama bintang yang dimimpikan oleh Yusuf lalu bintang tersebut
bersujud kepadanya yang bersumber dari al-Suhaili tidak terlepas dari kecacatan.
Setelah penulis melakukan takhrij, sanad dan matannya secara lengkap adalah sebagai
berikut:

skl Saam ol Ll oy G il das o aal il oy des Uy Ol e [
S A 8 sl G R A el b (S et o dene Ll el o o2
T G Lol ol gl o ol ez TJ6 oy e [T o ) ) 358 alomn e 2006 [
JU 5l Al bbb Ly olf com o pto ey ade [T o ) 4 15 SlagleT Lo ) oL
By O1sgasy Ol ¢80 535 lasdlysy SOV Gy ol JB gyl JU ok Wil 0
ol 28 Wl sl clond) 551 2 W)y iy —ol) omm J6 L pllsloally oldly eally g el

sl [ g ol onggdl Jlis [ anegt Lnzze 1ol ()1 JG

Dari ‘Abd al-Wahab ibnu Mubdrak dari Muhammad ibnu al-Muzfar dari Ahmad ibnu
Muhammad al-‘Atiqi dari Yisuf ibnu al-Dakhil dari Abii Ja'far al-‘Aqili dari Muhammad
ibnu Isma’il al-Shayigh dari Sa’id ibnu Mansiir dari Hakam ibnu Zahir dari Sa’di dari ‘Abd
al-Rahman ibnu Salit dari Jabir ibnu ‘Abdullah, ia berkata: “Bustani seorang Yahudi
datang menghadap nabi saw. ia berkata, “Wahai Muhammad, beritahukan aku tentang

25 Abi ‘Abdillah Muhammad ibnu Ahmad ibnu Abi Bakr Al-Qurtubi al-Jaémi’li Ahkdm al-Quran,
(Lebanon: Muassasah al-Risalah, 2006), jilid 11, 246.

26 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur"an, jilid, 11, 247.
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bintang-bintang yang dilihat oleh Yusuf as dan bersujud kepadanya, apakah nama-nama
bintang tersebut? Nabi saw. tidak menjawab pertanyaan dari orang Yahudi tersebut
sampai ketika Jibril as. datang dan menghampiri nabi saw. lalu kemudian
memberitahukannya. Kemudian nabi saw. utusan untuk memanggil kembali orang
Yahudi tersebut lalu memberitahukan dan berkata, “Apakah kalau sekiranya aku
memberitahukan hal tersebut urusan selesai? Kemudian ia berkata, “Beritahu aku”, lalu
nabi saw. berkata Itu adalah al-Hartsani, Tariq, al-Dzayydl, Qdbis, al-Masabbih, al-
Dariih, Dzulkanfdn, Dzulgar’i, al-Falin, Wastab, al-‘Amudén, Yusuf melihatnya di ufuk
langit dan bersujud kepadanya. Kemudian ketika Yusuf menceritakan kepada ayahnya
Ya'qub, dia berkata, “Ini adalah perkara terpisah-pisah yang dikumpulkan Allah swt. dari
jauh”. Kemudian ia berkata, “Benar demi Allah itu adalah nama-namanya.*’

Setelah menelusuri riwayat tersebut, diindikasikan merupakan riwayat palsu.
Kepalsuan riwayat tersebut disebabkan salah satu silsilah sanad riwayatnya terdapat
rawi yang bernama Hakam ibnu Zahir. Para kritikus hadis (jarh wa ta'dil) seperti Yahya
ibnu Ma’in menyebutkan bahwa Hakam ibnu Zahir laitsa bi tsigah (tidak dapat
dipercayai). Al-Nasai' Hakam ibnu Zahir sebagai matrik (ditinggalkan). Ibnu ‘Adi
menyebutkannya secara keseluruhan hadisnya tidak terjaga. Al-Tirmidzi menyebutkan
bahwa para ahli hadis telah meninggalkannya (periwayatannya). Al-Bukhari
menyebutkannya sebagai Munkar al-Hadist. Abli Zur'ah menyebutkannya sebagai Wahi
al-Hadist atau Matritk al-Hadist, dan terakhir adalah al-Jlizajini menyebutkannya
sebagai Sdqit al-Hadist.?® Al-Kanani menyebutkan bahwa riwayat di atas merupakan
Munkar dan bersumber dari riwayat-riwayat isrdiliyydt,ia berkata:

DY e &l g ang SH OIS e S gl 4]
Hadis tersebut merupakan hadis yang statusnya munkar, kemungkarannya disebabkan
oleh al-Hakam dan hadis tersebut bersumber dari isrdiliyydt .

Ibnu Katsir dalam penafsirannya menyebutkan bahwa Hakam ibnu Zahir
menyendiri dalam periwayatan dan para ulama melemahkan dan meninggalkan
riwayatnya. la berkata:

gV oS5y M) wins By, A gl o (S

7 Penulis menemukannya dalam beberapa riwayat, di antaranya adalah Muhammad ibnu ‘Ali
ibn Muhammad al-Syaiikani, al-Fawdid al-Majmii’ah fi al-Ahddits al-Maidi’'ah, (Beiriit: Dar al-Kutub al-
‘lmiah, t.t), jilid, 1, 463. Lihat juga, Ab{ Ja’far Muhammad ibn ‘Amr ibn Misa ibn Hamma al-‘Aqili, al-
Du’dfa" al-Kabir, (Beirdt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1984), jilid, 1, 259. Lihat juga, Jamal al-Din ‘Abd al-
Rahman al-Jalizi, al-Maiidi’dt, (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Salafiyyah, 1966), jilid, 1, 145.
Lihat juga, al-Suyfti, al-La'4li al-Masnii’'ah fi al-Ahddits al-Maiidii'ah, (Beiriit: Dar al-Ma'rifah, 1983), jilid,
1, 83. Lihat juga, al-Kinani, Tanzith al-Syari’ah al-Marfii'ah ‘An al-Akhbdr al-Syani’ah al-Maiidii’ah,
(Beirit:Daral-Fikr, 1986), jilid, 1, 193. Lihat juga, Abi Qasim Hamzah ibn Yiisuf al-Qursyi al-Jurjani, Tdrikh
Jurjani, (Beirit: ‘Alim al-Kutub, 1987), jilid, 1, 244.

8 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, (Beiriit: Muassasah al-Risalah, t.th.), jilid, 1, 464.
Lihat juga, Ahmad ibnu ‘Utsmdn al-Dzahabi, Mizdn al-Ttiddl fi Naqdi al-Rijél, (Beirit: Dar al-Ma'rifah,
tth), jilid, 1, 571.

29 Al-Kinani, Tanzih al-Syari’ah al-Marfii’ah ‘An al-Akhbdr al-Syani’ah al-Maiidi'ah, jilid, 1, 193.
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Bahwa Hakam ibnu Zahir, tafarrad bihi (menyendiri dalam periwayatannya) dan
mayoritas ulama melemahkan dan meninggalkan periwayatannya.3°

Sedangkan Ab{i Syuhbah menyebutkan bahwa riwayat tersebut dilekatkan secara
dusta kepada nabi saw. dan merupakan riwayat isrdiliyydt, karena Yusuf melihat
bintang-bintang dalam mimpinya dengan bentuknya bukan dengan nama-namanya. la
berkata:

Aoy bypay CSSCl G [how 0) 4,1 Al cially ,olsluyl o &l L gl sy

O 4l 5o b oY) s L ¢
Adapun yang tampak bagi saya adalah ini bersumber dari isrdiliyydt dan dilekatkan
kepada nabi saw. secara dusta, selain itu juga Yusuf as. melihat bintang-bintang tersebut
dengan bentuknya, bukan dengan nama-namanya, kemudian apalah peran nama dalam
apa yang disimbolkan oleh mimpi tersebut.3'

Adapun riwayat yang dicantumkan oleh al-Qurtubi dalam tafsirnya yang
diriwayatkan secara marfl’ tanpa menyebutkan sumbernya dengan jelas yang
berkenaan tentang kebolehan menyimpan suatu nikmat (tidak menceritakan) kepada
siapa pun, karena yang mendapatkan nikmat itu akan dihasut. Setelah melakukan
takhrij, rangkaian sanad serta matannya adalah sebagai berikut:

dw\,w\ﬁyldm,é&w,Wﬁdsjﬁ,st,djﬁ}dw\wdu\.«;n@\
A Bglas ) e, et Gy, s ws sl el SU ey e ols
JB ,JB o op 3las o 0les o Al e dp o 58 sl 2V o dme, 2SU) s T

2yt s (53 JST0B DL i) 21 s Vpsemial tpdy ade [T (Lo [ D
Dari Muhammad ibnu ‘Abd al-Mélik ibnu Khairiin dari Ibnu Mas’adah dari Hamzah ibnu
Yiisuf dari Ibnu ‘Adi dari Muhammad ibnu Ibrahim al-‘Aqili dari Arsyad ibnu ‘Asim dari
Muhammad ibnu ‘Abd al-Bdqi dari Ahmad ibnu Ahmad al-Haddad dari Abii Na'im al-
Hdfiz dari Fariiq al-Khitdbi dari ‘Abd al-‘Aziz ibnu Mu’awiyah al-Qarsyi dari Abii Muslim
al-Kasyi dari Sa’id ibnu Salam al-‘Atart dari Niir ibnu Yazid dari Khalid ibnu Ma’dan dar
Mu’ddz ibnu Jabal nabi saw. bersabda: “Minta tolonglah untuk kebutuhan kalian dengan
cara menyimpan (atau tidak menceritakannya), karena setiap orang yang mendapat
nikmat akan dihasud .3

3° Imad al-Din Abi al-Fida' Ism&’il ibnu Katsir Al-Dimsyiqi, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, (Cairo: Dar
al-Tatfiqiyyah li al-Turats, 2009), jilid 4, 213.

3' Abi Syuhbah, al-Isrdiliyydt wa al-Maidii‘dt fi Kutub al-Tafsir, 219.

32 Dalam hal ini, penulis menemukan dalam beberapa riwayat, di antaranya adalah Ab{ Bakar
Muhammad ibn Abi Ishaq ibn Ibrahim ibn Ya’qib al-Kalabadzi al-Bukhari, Ma’dni al-Akhbdr, (Beiriit: Dar
al-Kutub al-Tlmiah, 1999), jilid, 1, 89. Lihat juga, Ab{ Bakr al-Bathaqi, Syu’ba al-Imdn, (Riyad: Maktabah
al-Rusydji, 2003), jilid, 9, 34. Lihat juga, Muhammad ibn ‘Abd al-Baqi ibn Muhammad al-Anséri al-Ka’bi,
Ahadits al-Syuyukh al-Tsigat, (t.tp: Dar ‘Alim al-Fawaid, 1422), jilid, 3, 1271. Lihat juga, al-Suyiti, Jami’ al-
Ahddits, (t.tp: t.pn, t.t), jilid, 4, 342. Lihat juga, Jamal al-Din al-Jaiizi, al-Maiidi dt, jilid, 2, 165. Lihat juga,
Sams al-Din al-Dzahabi, Talkhis Kitdb al-Matidii‘at li Ibni al-Jaiizi, (Riyad: Maktabah al-Rusydji, 1998), jilid,
1, h. 197. Lihat juga, Al-Suyiiti, al-La"dli al-Masniia’ah fi al-Ahddits al-Matdi ah, jilid, 2, 68.
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Setelah penulis menelusuri riwayat tersebut, diindikasikan merupakan riwayat
palsu. Kepalsuan riwayat itu dikarenakan dalam silsilah sanad riwayat itu terdapat rawi
yang bernama Sa’id ibnu Saldam. Adapun sanad dan matan lengkap riwayat tersebut
adalah sebagai berikut: Para kritikus-kritikus hadis seperti Ahmad ibnu Hanbal
menyebutkan Sa’id ibnu Saldm sebagai seorang kadzzdb (pendusta). Senada dengan
Ahmad, Ibnu Numair juga menyebutkannya sebagai kadzzdb (pembohong). Al-Bukhari
menyebutkannya sebagai seorang pemalsu hadis. Al-Nasai' menyebutkannya sebagai
daif 3

Dari keterangan-keterangan di atas, penulis menyimpulkan bahwa penafsiran al-
Qurtubi pada ayat di atas terkait dengan nama-nama bintang yang dilihat oleh Yusuf
dalam mimpinya dan kebolehan menyimpang suatu nikmat kepada orang, merupakan
penafsiran al-Dakhil, dikarenakan dalam penafsirannya menggunakan riwayat yang
tidak layak dijadikan sebagai dalil atau hujjah yaitu menggunakan hadis-hadis yang
statusnya palsu dan disinyalir bersumber dari riwayat-riwayat isrdiliyyat.

2. Tafsir Surah Yusuf/12: 19-21:

Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh seorang
pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata, “Kabar gembira, ini seorang
anak muda”, kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan, dan Allah
Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan mereka menjual Yusuf dengan harga
yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya
kepada Yusuf. Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya, “Berikanlah
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau
kita pungut dia sebagai anak”. dan demikian pulalah kami memberikan kedudukan yang
baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), dan agar kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi.
dan Allah berkuasa terhadap urusannya, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahuinya.

Ketika menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi mencantumkan suatu riwayat yang
bersumber dari Ka’ab ibnu Akhbar yang berkaitan dengan keelokan dan ketampanan
rupa yang dimiliki oleh Yusuf dan ketampananya mirip dengan Adam jauh sebelum
melakukan kemaksiatan di surga dan beberapa riwayat yang berkaitan tentang kepada
siapa Yusuf dijual, dan berapa jumlah harga ketika Yusuf terjual dan juga mengenai
siapa sosok al-‘Aziz yang disebutkan dalam al-Qur'an.

Yusuf adalah seorang pemuda berwajah tampan, rambutnya keriting, kedua matanya
besar, perawakannya sedang, kulitnya putih, kedua tangannya dan lengannya besar,
perutnya kempis dan pusarnya kecil. Apabila tersenyum, tampak cahaya dari sela-sela
giginya, apabila ia berbicara maka gigi taringnya terlihat berkilau. Tidak ada satu orang
pun yang mampu menyifatinya, ketampananya seperti cahaya siang di waktu malam. Ia
mirip dengan Adam ketika Allah swt menciptakannya dan meniupkan rohnya ke dalam
tubuh Adam sebelum ia melakukan kemaksiatan. Ada juga yang menyebutkan bahwa

33 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Lisdn al-Mizdn, jilid, 4, 55. Lihat juga, Ahmad ibnu ‘Utsman al-Dzahabd,
Mizan al-‘Itiddl fi Naqdi al-Rijdl, jilid, 2, 141.
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Yusuf mewariskan ketampananya itu dari neneknya Sarah, yang telah di ambil seperenam
dari kecantikannya.3*

Kemudian al-Qurtubi juga menyebutkan dalam tafsirnya beberapa riwayat
tentang harga ketika Yusuf dijual. Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas’id menyebutkan bahwa
Yusuf di jual dengan harga dua puluh dirham. Abi ‘Aliyah dan Mugatil menyebutkan
dengan dua pulu dirham. ‘Ikrimah menyebutkan empat puluh dirham. Disebutkan juga
bahwa al-‘Aziz membeli Yusuf dari seseorang yang bernama Malik ibnu Du’ur dengan
harga dua puluh dinar, ditambah dengan pakaian dan sandal. Ada juga yang
menyebutkan mereka meminta tambahan harga dan mencapai dan ditambah dengan
minyak kasturi, sutera, uang, emas, mutiara, dan permata yang nilainya tidak diketahui
kecuali Allah swt. Lalu kemudian raja tersebut membelinya dengan harga itu. Kemudian
dalam penafsirannya juga, al-Qurtubi menyebutkan perbedaan pendapat mengenai
siapa sosok raja al-‘Aziz itu tersebut. Al-Suhaili menyebutkan namanya adalah Qutfir.
Ibnu Ishaq menyebutkan namanya adalah Itfir ibnu Ruwaihab dan ia membelinya untuk
istrinya yang bernama R&’il, demkian disebutkan oleh al-Mawardi. Ibnu ‘Abbas
menyebutkan yang membelinya adalah Qutfir, wakil raja Mesir yang bernama al-Rayyan
ibnu al-Walid. Ada yang menyebutkan namanya adalah al-Walid ibnu al-Rayyan, dan ia
adalah orang yang berpostur tubuh besar. Selain itu ada juga yang menyebutkan ia
adalah Firaun di zaman Musa dan ia hidup selama 400 tahun.3>

Riwayat yang bersumber dari Ka’ab ibnu Akhbar di atas mengenai ketampanan
yang dimiliki oleh Yusuf kita sebagai muslim tidak mengingkari hal tersebut. Dalam hal
ini, sebagaimana disebutkan oleh sebuah riwayat ketika nabi saw. melakukan isra* dan
mikraj, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dengan sanadnya dari Anas ibnu Malik:

-
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Telah menceritakan kepada kami Syaibdn ibnu Farriikh telah menceritakan kepada kami
Hammdd ibnu Salamah telah menceritakan kepada kami Tsabit al-Bundni dari Anas ibnu
Malik bahwa nabi saw. Bersabda “Aku dibawa lagi naik langit ketiga. Jibril pun meminta
supaya dibukakan pintu. Lalu ditanyakan, Siapakah kamu? Jibril menjawab, Jibril. Jibril
ditanya lagi, Siapakah bersamamu? Jibril menjawab, Muhammad. Jibril ditanya lagi,
Apakah dia telah diutuskan? Jibril menjawab, Ya, dia telah diutuskan. Pintu pun
dibukakan kepada kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan nabi Yusuf, ternyata dia telah
dikaruniakan dengan setengah ketampanan dan dia terus menyambut aku dan
mendoakan aku dengan kebaikan.......3°

~
Q;

34 Al-Qurtubi, al-Jdmi’ li Ahkdm al-Qur'an, jilid, 11, 292.

35 Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkdm al-Qur'an, jilid, 11, 298-299.

3¢ Abii al-Husain Muslim al-Hajjaj ibnu Muslim al-Qusyairi. Sahih Muslim, (Riyad: Dar al-Salam,
2007), kitab, iman, bab, al-Isra'Rasullah, jilid 1, 145.
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Berdasarkan riwayat di atas, diceritakan bahwa ketika nabi saw. bertemu dengan
Yusuf pada saat melakukan isra’ dan mikraj di langit ketiga, ia hanya menyebutkan
bahwa Yusuf diberikan setengah ketampanan tanpa penjelasan-penjelasan yang
mendetail mengenai rambutnya, matanya, tubuhnya, giginya dan ciri-ciri yang lain.
Dengan begitu penjelasan-penjelasan detail akan ciri-ciri Yusuf yang disebutkan oleh
al-Qurtubi dalam penafsirannya yang bersumber dari Ka’ab ibnu Akhbar dan adanya
kemiripan antara Yusuf dengan Adam jauh sebelum ia melakukan kemaksiatan di surga
tidak didasari oleh dalil-dalil baik dari teks al-Qur'an dan hadis sahih. Kita tidak bisa
mengetahui rincian-rincian sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir al-Qurtubi
kecuali kita langsung melihat ataupun adanya penjelasan langsung dari nabi saw.
tentang hal tersebut. Maka kalau kita tidak menemukan hal tersebut, bersikap tafwid
kepada Allah swt. adalah hal yang baik dalam menyikapi masalah ini. Jadi apa yang
disebutkan oleh al-Qurtubi dalam tafsirnya yang bersumber dari Ka’ab ibnu Akhbar
merupakan penafsiran yang tidak didukung oleh teks al-Qur'an dan hadis sahih.

Lalu kemudian riwayat-riwayat yang disebutkan oleh al-Qurtubi dalam
penafsirannya dari berbagai sumber mengenai jumlah atau angka harga Yusuf terjual
kepada raja Mesir yaitu di antaranya seperti harga dua puluh dirham, empat puluh
dirham, atau dua puluh dinar, dan juga ditambah dengan barang-barang seperti emas,
perhiasan, permata, minyak kasturi, sutera, dan lain-lain. Menurut penulis, penjelasan-
penjelasan tersebut juga tidak ditemukan penjelasannya dengan jelas, baik dalam teks
al-Qur'an ataupun hadis sahih. Dari mana mereka bisa mendapatkan dan menyebutkan
angka-angka tersebut? Padahal secara teks-teks al-Qur'an hanya menyebutkan dengan
33532a a4l tanpa ada penyebutan angka-angka tertentu atau harga tertentu dari
transaksi hasil penjualan tersebut. Dalam menyikapi masalah ini, penulis lebih setuju
apa yang telah disebutkan Ibnu Jarir al-Tabari dalam penafsirannya, bahwa Yusuf dijual
dengan beberapa dirham saja, tidak menjelaskan secara rinci mengenai harganya karena
teks-teks al-Qur'an dan hadis nabi saw. tidak menyatakan hal tersebut, bisa saja ia
terjual dengan harga dua puluh dua dirham, atau empat puluh dirham, atau bahkan
dengan jumlah harga yang lebih besar dari itu, karena juga mengetahui atau tidak
mengetahuinya sama sekali tidak mendatangkan suatu manfaat atau juga mudarat. la
mengatakan:

Oipt M5 fos azt by Bgj0e 18 53pme ool oell (&1 T oS3 Al [ 0 lls 3 L5 o sy
056 Of Jazy s 070G OF ottt 8, Jsue Il o 2t Yy S @ AN e oy Yy 20 Y,
o> o 5l s dos Al 3 ey, STy S5 e Bl el D705 Oy ety il O

ol SO L g goped olislay | (2 Jopll sl Oy a8 o dts & Jebl 3 3 Vs
Pendapat yang tepat dalam permasalahan ini adalah bahwa Allah swt. hanya memberikan
informasi yang mengatakan bahwa mereka dijual seharga beberapa dirham saja, tidak
berarti nilainya, dan tidak ada batasan jumlah timbangan ataupun bilangannya. Tidak
ada yang penjelasan mengenai hal tersebut baik secara teks-teks al-Qur'an ataupun hadis
dari nabi saw. bisa jadi kemungkinan harganya sebanyak dua puluh Dirham, atau dua
puluh satu Dirham, atau empat puluh Dirham, atau bisa saja lebih banyak atau lebih
sedikit dari harga-harga tersebut, tidak ada manfaat (mengetahui hal-hal tersebut) dalam
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agama atau juga kemudaratan tidak mengetahui hal tersebut, mengimani apa-apa yang
tidak dijelaskan merupakan sebuah pemaksaan.3”

Selanjutnya riwayat-riwayat yang dicantumkan oleh al-Qurtubi dalam
penafsirannya dari berbagai sumber yang telah disebutkan yaitu mengenai siapa sosok
yang menjual Yusuf kepada al-‘Aziz dan disebutkan ia bernama Malik ibnu Du’ur dan
sosok al-‘Aziz itu sendiri ada yang menyebutkan bahwa ia bernama Qutfir, Itfir, al-
Rayyah ibnu al-Walid, dan lain-lain, menurut penulis semua riwayat-riwayat itu tidak
berlandaskan kepada dalil yang sahih baik secara teks al-Qur'an ataupun hadis. Dalam
hal ini, al-Qur'an hanya menyebutkan kata, )=l tanpa ada penjelasan yang lebih lanjut
mengenai sosok tersebut. Menurut penulis keterangan-keterangan di atas tidak
ditemukan penjelasannya baik secara teks al-Qur‘an atau hadis sahih. Ada atau
tidaknya keterangan tersebut sangat tidak memberikan manfaat yang berarti dalam
beragama karena Allah swt. dalam al-Qur'an dan nabi saw. dalam hadis-hadisnya.
Seandainya mengetahui perkara-perkara di atas adalah sesuatu yang memberikan
manfaat, maka Allah swt akan menjelaskannya dalam al-Qur'an juga melalui nabi saw.
Dalam hal ini, sebagaimana disebutkan oleh Fakr al-Rdzi dalam penafsirannya, ia
mengatakan sebagai berikut:

B VI Ol s s o 3 Ll et by, 0T8N ade Jau § Sy s o L O Loy
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Ketahuilah, bahwa apa yang disebutkan di dalam riwayat-riwayat tersebut tidak
didukung dengan penjelasan-penjelasan dari al-Qur'an ataupun hadis yang sahih, dan
penafsiran al-Qur'an tidak membutuhkan riwayat-riwayat seperti ini.3®

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, yaitu apa-apa yang berkaitan
dengan ketampanan yang dimiliki oleh Yusuf dan penjelasan mengenai bilangan harga
Yusuf terjual, dan juga mengenai sosok al-‘Aziz, penulis menyimpulkan bahwa
penafsiran al-Qurtubi di atas merupakan penafsiran al-Dakhil dan tidak bisa dijadikan
sebagai dalil karena dalam penafsirannya menggunakan riwayat israiliyyat yang maskiit
‘anhu yang sama sekali ditemukan penjelasan-penjelasannya baik secara teks-teks al-
Qur'an dan hadis-hadis sahih mengenai permasalahan tersebut.

3. Tafsir Surah Yusuf/12: 23-24:

Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk
menundukkan dirinya (kepadanya), dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata:
“Marilah ke sini”. Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah
memperlakukan aku dengan baik”. Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan
Yusuf, dan ia pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tidak
melihat tanda (dari) tuhannya. Demikianlah, agar kami memalingkan dari padanya

37, Abi Ja'far Muhammad ibnu Jarir al-Tabari, Jdmi’ al-Baydn ‘an Ta'wil al-Qur'an, (Cairo:
Maktabah Ibnu Taimiyah, t.th), jilid, 13, 49.

3 Muhammad al-Razi Fakhr al-Din Ibnu ‘Allamah Dia" al-Din’Umar, Mafdtih al-Ghaib (Beirit:
Dar al-Fikr, 1981), jilid, 18, 109.
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kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf'itu termasuk hamba-hamba kami yang
terpilih.

Ketika menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi mencantumkan beberapa riwayat
yang berkaitan tentang “hasrat” Yusuf kepada wanita tersebut. Antara lain sebagaimana
bersumber dari al-Qusyairi Abii Nasr, Ibnu al-Anbari, al-Nuhhads, al-Mawardi, dan lain-
lain menyebutkan bahwa hasrat Yusuf as. kepada wanita tersebut adalah kemaksiatan.
Riwayat lainnya sebagaimana bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa Yusuf kemudian
membuka ikat pinggangnya dan duduk seperti duduknya orang yang berkhitan.
Diriwayatkan juga dari Ibnu ‘Abbds bahwa perempuan tersebut berbaring dan Yusuf
duduk di depan kakinya lalu membuka bajunya”. Selain bersumber dari Ibnu ‘Abbas,
riwayat lain juga bersumber dari Sa’id ibnu Jubair dan Mujahid. Said ibnu Jubair
mengatakan bahwa Yusuf membuka pengikat celananya”. Mujahid mengatakan bahwa
Yusuf melepaskan celananya hingga sampai kedua mata kaki, lalu duduk seperti
duduknya seorang suami kepada pasangannya”.3?

Menurut penulis semua keterangan-keterangan tersebut jauh dari kebenaran,
karena hal tersebut sangat mustahil terjadi atau dilakukan oleh seorang nabi yang
mendapatkan mandat langsung dari Allah swt. dan tidak ada tidak ada seorang pun di
antaranya mereka melihat dan menyaksikan secara langsung peristiwa tersebut secara
kasat mata, sehingga dengan demikian, pendapat-pendapat mereka masih perlu untuk
diteliti keabsahannya dan keotentikannya. Riwayat yang dicantumkan oleh al-Qurtubi
dalam penafsirannya yang berkaitan dengan “hasrat” Yusuf kepada wanita itu adalah
kemaksiatan tidak dapat dijadikan hujjah atau dalil. Karena itu, bisa disebutkan bahwa
hujatan dan hatespeech terhadap para nabi ini sudah ada jauh sebelum masa Nabi saw,
apalagi di masa sekarang ini.#°

Abil Hayyan dalam penafsirannya menyebutkan bahwa ada dua kemungkinan
dalam memahami ayat tersebut sebagaimana tercantum dalam kitab tafsirnya sebagai
berikut:

Pertama bahwasanya yang dimaksud dengan hasrat wanita tersebut adalah hasrat untuk
melakukan kemaksiatan kepada Yusuf. Sedangkan hasrat Yusuf kepada wanita tersebut
adalah hasrat menolak, mencegah dan meninggalkan kemaksiatan tersebut. Jadi hasrat
yang dimiliki oleh keduanya (wanita tersebut dan Yusuf) berbeda, yaitu bahwa hasrat
yang dimiliki wanita tersebut cenderung kepada perbuatan, sedangkan hasrat Yusuf
cenderung kepada penolakan perbuatan tersebut. Karena jika seandainya wanita tersebut
dan Yusuf memiliki hasrat yang sama, maka tentu Allah swt. tidak akan memujinya dan
menjadikannya sebagai hambanya yang saleh. Kedua, bahwasanya Yusuf as. tidak
berhasrat apapun kepada wanita tersebut, dikarenakan dia melihat tanda dari tuhannya.
Pendapat ini lebih sesuai dengan tata bahasa Arab, karena yang umum dipakai dalam al-

39 Al-Qurtubi, al-Jdmi’ li Ahkdm al-Qur'an, jilid, 11, 313. Abd Aziz, “ETIKA INTERAKSI SOSIAL
DALAM POLA MEMINTA IZIN: Studi Analisis Surat Al-Nar,” Al-Burhan: Jurnal Kajian IImu Dan
Pengembangan Budaya Al-Qur’an 20, no. 2 (2020): 180-97,
https://doi.org/https://doi.org/10.53828/alburhan.v20i2.208.

4 Ellys Lestari Pambayun, Tafsir Al-Mukthasharah Najamuddin Al-Thufi Pada Penyelesaian,
Hatespeech, Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur'an dan Keislaman, Vol.3, Noa (2019),
DOI : 10.36671/mumtaz.v3i1.36

alSByrhan: Kajian Ilmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, Vol. 21, No. 02, Desember 2021: 232-254 | 246


https://moraref.kemenag.go.id/users/author/98406770078133246
https://moraref.kemenag.go.id/archives/journal/98406770078131242
http://doi.org/10.36671/mumtaz.v3i1.36

Yasser Muda Lubis

Qur'an dan perkataan orang-orang Arab, bahwa jawaban yang tidak disebutkan secara
redaksional telah disebutkan sebelumnya yang menunjukkan jawaban tersebut.
Berdasarkan pendapat ini, maka makna ayat di atas adalah dan Yusuf berhasrat kepada
wanita tersebut kalau dia tidak melihat tanda dari tuhannya. Maka kalimat sebelum Y.+
merupakan petunjuk atas jawaban yang tidak disebutkan secara redaksional
sebagaimana yang umum digunakan dalam al-Qur'an dan bahasa Arab. Bahkan
sesungguhnya jawaban Y+ dibuang karena ada petunjuk kalimat sebelumnya.
Sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama Basrah pada perkataan orang Arab A5 i
J3S culed 5/ (Kamu zalim jika kamu berbuat seperti itu), artinya jika kamu berbuat seperti
itu maka kamu zalim. Perkataan & <l (kamu zalim) di atas, tidaklah berarti atau
ditetapkan kecuali terdapat perbuatan zalim itu secara riil dan nyata. Begitu juga halnya
ketika memahami ayat di atas, seandainya Yusuf as. tidak melihat bukti dari tuhan pasti
dia menginginkan wanita tersebut, maka keinginan itu aka ada apabila bukti dari tuhan
tidak terlihat, karena dia melihat bukti dari tuhannya, maka hilanglah hasrat tersebut.#

Ibnu Jarir al-Tabari dalam penafsirannya, ia berkata:

Bahwa yang paling benar dalam permasalahan ini adalah Allah swt. memberitakan
tentang —is s a8 dan _i_xll 5/ 1a/ 28 satu sama lain, jika saja Yusuf tidak melihat tanda dari
tuhan, dan itu adalah tanda dari tuhan yang mencegahnya dari perbuatan keji yang
hendak dilakukannya. Ayat tersebut boleh saja berupa gambaran Ya'qub, berupa
ancaman dalam ayat-ayat al-Qur'an tentang zina dan lain-lain. Tidak ada yang bisa
memastikan pilihan tersebut, tindakan yang benar adalah mengatakan seperti yang Allah
swt. firmankan, serta mempercayainya dan meninggalkan segala yang tidak kita
ketahui.*

Sedangkan menurut al-Zamakshari, hasrat yang terdapat dalam diri Yusufadalah
hanya sebatas mendekati hamm, dan tidak pernah terealisasikan dalam kenyataan
nyata, seperti halnya dengan perkataan orang-orang Arab 4l céa ) ¥ 4l alit; Ciess | yang
artinya adalah, “Aku hampir saja membunuhnya”.¥3 Senada dengan al-Tabari, al-
Baghawi juga dalam penafsirannya menyebutkan bahwa hasrat Yusuf as. hanya dalam
lintasan pikiran dan bisikan jiwa saja, sesuai dengan fitrah manusia, dan semua itu tidak
tetap dan tidak tampak pengaruhnya. Lalu kemudian ia menyebutkan bahwa hasrat
tersebut ada dua macam. Pertama, Hasrat yang tetap, yaitu jika disertai dengan
kemauan kuat, niat, dan rida, seperti hasratnya wanita tersebut, dan hasrat jenis ini
akan diminta pertanggungjawabannya. Kedua, Hasrat yang tidak tetap, yaitu lintasan
pikiran dan bisikan jiwa, tanpa disertai dengan kehendak atau kemauan kuat, seperti
hasrat Yusuf as. dan hasrat jenis ini tidak akan diminta pertanggungjawaban atasnya,
selama ia tidak mengatakan atau melakukannya.#

# Muhammad ibnu Yusif ibnu Hayyan al-Andaldsi, al-Bahr al-Muhit, (Beiriit: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, t.th), jilid 5, 295-296.

4 Ibnu Jarir al-Tabard, Jémi’ al-Baydn ‘an Ta 'wil al-Qur'an, jilid, 16, 49.

4 Abi Qasim Mahmid ibnu ‘Umar al-Zamakhsari, al-Kassydf ‘an Haqdiq Ghawdmid al-Tanzil wa
‘Uyiin al-Aqawil fi Wujith al-Ta'wil, (Riyadd: Maktabah al-‘Tbikan, 1998), jilid, 3, 268.

44 Muhammad al-Husain ibnu Mas'ud al-Baghawi, Ma’dlim al-Tanzil, (Riyad: Dar al-Tayyibah,
141 H), jilid, 4, 231. Abd Aziz and Yuan Martina Dinata, “Pelacakan Hadis Bepergian Wanita Tanpa
Mahram,” Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu Dan Budaya Islam 4, no. o1 (2021): 102-14,
https://doi.org/https://doi.org/10.36670/alamin.v4io1.86.
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Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, terlihat dengan jelas bahwa Yusuf
telah terhindar atau terbebas dari komunikasi koersif (tuduhan-tuduhan negatif) yang
dilontarkan kepadanya,*> dan apa-apa yang terjadi kepada Yusufitu adalah cobaan yang
diberikan Allah swt. kepadanya, namun dari semua cobaan yang ia alami, tidak
membuatnya terjerumus ke dalam kemaksiatan, namun semakin meningkatkan
ketakwaan, keimanannya dan keikhlasan beribadah kepada Allah swt. sehingga dengan
itu Yusuf dipilih oleh Allah swt. sebagai orang yang mukhlis. Dengan itu, penulis
menyimpulkan bahwa penafsiran al-Qurtubi pada ayat tersebut yang berkaitan tentang
hasrat Yusuf merupakan suatu penafsiran al-Dakhil dan tidak bisa dijadikan sebagai
hujjah atau dalil, dikarenakan menggunakan keterangan-keterangan yang bersumber
dari riwayat-riwayat isrdiliyydt yang bertentangan dengan teks al-Qur'an, hadis sahih,
dan konsensus para ulama. Sangat disayangkan juga karena al-Qurtubi dalam
penafsirannya menyebutkan bahwa riwayat-riwayat tersebut bersumber dari isrdiliyydt.
Hal ini memperlihatkan bahwa al-Qurtubi tidak selektif dalam memilih, menyeleksi,
dan meneliti sumber-sumber penafsirannya, karena sekalipun ia mengetahui bahwa
riwayat-riwayat tersebut bermasalah, namun masih saja digunakannya sebagai dalil
dalam suatu penafsiran.

4. Tafsir Surah Yusuf/12: 26-28:

Yusuf berkata, “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya), dan seorang
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya, jika baju gamisnya koyak di
muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta. Dan jika baju
gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-
orang yang benar. Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di
belakang berkatalah dia, “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu,
sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar.

Ketika menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi mencantumkan beberapa riwayat
yang berkaitan dengan bukti atau kesaksian untuk menepis segala tuduhan-tuduhan
yang menimpa Yusuf salah satu adalah adanya kesaksian tiga orang bayi yang masih
dalam buaian yang bisa berbicara sebagaimana bersumber dari al-Suhaili secara marfi,
lalu kemudian al-Qurtubi menyebutkan bahwa ini merupakan pendapat yang benar,
dalam hal ini penulis mengemukakan beberapa hal. Riwayat yang dicantumkan oleh al-
Qurtubi dalam penafsirannya tentang tiga kesaksian seorang bayi yang masih dalam
buaian dapat berbicara salah satunya adalah saksi Yusuf. Setelah penulis melakukan
penelusuran, riwayat tersebut bersumber oleh al-Bukhari dengan sanadnya dari Abii
Hurairah secara marfii’ sebagai berikut:
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45 Ellys Lestari Pambayun, Communicaion Quotiet: Dalam Pendekatan Emosional dan Spiritual,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).
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Diriwayatkan dari Muslim ibnu Ibrahim dari Jarir ibnu Hazim dari Muhammad ibnu Sirin
dari Abi Hurairah, nabi saw. bersabda, “Tidak ada bayi yang bisa berbicara saat masih
dalam buaian kecuali tiga orang. Pertama, ‘Isa as. kedua, dahulu ada seorang laki-laki
Bani Isra'il, yang dipanggil dengan nama Juraij, ketika dia sedang melaksanakan salat
ibunya datang memanggilnya, namun laki-laki itu enggan menjawabnya, ia berkata
dalam hati, “Apakah aku penuhi panggilannya atau aku teruskan salat?, akhirnya ibunya
berkata, “Ya Allah, janganlah engkau matikan dia kecuali engkau perlihatkan kepadanya
wanita pezina”. Suatu hari Juraij sedang berada di biaranya lalu datang seorang wanita
menawarkan dirinya dan mengajaknya berbicara namun Juraij menolaknya. Kemudian
wanita itu mendatangi seorang pengembala lalu wanita ini dapat merayu pengembala itu
hingga melahirkan seorang anak. Si wanita lantas berkata, “Ini anaknya Juraij”. Maka
orang-orang mendatangi Juraij dan menghancurkan biaranya dan memaksanya keluar
lalu memaki-makinya. Kemudian Juraij berwudlu® lalu kemudian salat. Setelah itu dia
mendatangi bayi itu lalu bertanya, “Siapakah bapakmu wahai anak? Bayi itu menjawab,
“Seorang penggembala’. Orang-orang berkata, “Kami akan bangun biaramu terbuat dari
emas”. Juraij berkata, “Tidak, dari tanah saja”. Ketiga, ada seorang wanita dari kalangan
Bani Isra'il yang ketika sedang menyusui bayinya ada seorang laki-laki tampan dan gagah
sambil menunggang tunggangannya lewat di hadapan wanita itu. Wanita itu berkata, “Ya
Allah, jadikanlah anakku ini seperti pemuda itu”. Maka spontan saja bayinya melepaskan
puting susu ibunya dan memandang laki-laki tampan itu lalu berkata, “Ya Allah,
janganlah Engkau jadikan aku seperti dia”. Lalu kemudian ia kembali mengisap puting
susu ibunya. Abii Hurairah berkata, “Seakan aku melihat nabi saw mengisap jari beliau”.
Lalu lewat seorang budak wanita, maka ibunya berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau
jadikan anakku seperti dia”. Maka sang bayi kembali melepaskan puting susu ibunya lalu
berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku seperti dia (budak wanita itu)”. Ibunya bertanya,
“Mengapa kamu berkata begitu? Bayi itu menjawab, “Sesungguhnya pemuda penunggang
itu sebenarnya salah seorang dari orang-orang kejam (diktator) sedangkan budak wanita
ini, orang-orang menuduhnya dengan mengatakan; kamu mencuri, kamu berzina,
padahal dia tidak pernah melakukannya.*

Berdasarkan riwayat di atas, penulis tidak menemukan adanya penyebutan
kesaksian seorang bayi untuk Yusuf dalam matan riwayat tersebut. Riwayat di atas
hanya menyebutkan tiga orang saksi saja yaitu ‘Isa lalu kemudian seorang laki-laki yang

46 Abii ‘Abdillah Muhammad ibnu Ism&’l ibnu Ibrahim ibnu al-Mughirah ibnu Bardizbah Al-
Bukhari, Sahih al-Bukhdri, (Riyad: Dar al-Salam, 1997), kitab, hadis-hadis yang meriwayatkan tentang
para nabi, bab, katakanlah apa yang ada dalam kitab Maryam, nomor, 3436, jilid, 4, 405-406.
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berasal dari Bani Isra'il yang bernama Juraij, dan seorang perempuan yang juga berasal
Bani Isra'il. Sedangkan riwayat yang menyebutkan perihal kesaksian seorang bayi untuk
Yusuf penulis menemukannya dalam kitab Silsilah al-Ahddist al-Da’ifah wa al-
Maiidi’ah, yang mana riwayat tersebut diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanadnya
dari Abl al-Tayylb Muhammad ibnu Muhammad al-Syu’airi dari al-Sirri ibnu
Khuzaimah dari Muslim ibnu Ibrahim dari Jarir ibnu Hazim, dari Muhammad ibnu
Sirrin dari Abli Hurairah secara marfii”

O o Alaile s e oy g Aals g @ o e 1O Y] gl 3 (S
Tidak ada bayi yang dapat berbicara dalam buaian kecuali tiga anak: ‘Isa ibnu Maryam,
saksi untuk Yusuf as, Sahib Juraij, dan bayinya Masyitah binti Fira'un.*7

Riwayat di atas, menurut Nasr-al-Din al-Bani merupakan riwayat yang batil, dan
kebatilan riwayat tersebut disebabkan oleh dua hal. Pertama, secara matan, riwayat
tersebut menyebutkan hanya tiga bayi yang dapat berbicara dalam buaian, akan tetapi
dalam perinciannya terdapat empat orang bayi. Kedua, riwayat yang ada di dalam sahih
al-Bukhari berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh al-Hakim. Jadi tampaknya
riwayat tersebut sanadnya hanya sampai pada derajat maiiqiif. Berdasarkan keterangan-
keterangan di atas, riwayat yang menyebutkan saksi Yusuf adalah bayi yang dapat
berbicara saat masih di dalam buaian merupakan riwayat yang berstatus maiiqiif,
sebagaimana kita ketahui bahwa riwayat-riwayat yang berstatus marfii’ lebih
didahulukan dan diutamakan dari pada riwayat-riwayat yang berstatus matigqif. Dengan
demikian, riwayat yang menyebutkan bahwa saksi Yusuf adalah bayi yang masih dalam
buaian dan bisa berbicara merupakan riwayat yang berstatus maiiqiif, bukan berstatus
marfii’ sebagaimana disebutkan oleh al-Qurtubi dalam penafsirannya yang bersumber
dari al-Suhaili. Sedangkan riwayat yang bersumber dari Ibnu ‘Abbds yang menyebutkan
bahwa empat orang yang dapat berbicara ketika masih bayi dan salah satunya adalah
saksi Yusuf Riwayat tersebut diriwayatkan dari Ibnu Waki’ dari al-‘Ala ibnu ‘Abd al-
Jabbar dari Hammad ibnu Salamah dari ‘Ata’ ibnu Saib dari Sa’id ibnu Jubair dari Ibnu
‘Abbas:

gy ol g dey Jlaall oy dll 3 ) (IS
Ada empat orang yang berbicara ketika mereka bayi, lalu kemudian bahwa disebutkan
sebagiannya adalah saksi Yisuf.4®

Dalam hal ini, Nasr al-Din al-Bani menyebutkan bahwa riwayat tersebut
merupakan riwayat yang berstatus lemah. Sebab kelemahan riwayat tersebut
dikarenakan dalam silsilah sanad riwayat tersebut terdapat ‘Ata’ ibnu Saib. Ia
mengatakan tidak diketahui kapan ‘Ata’ ibnu Saib meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
apakah sebelum ikhtildt (bercampur baur hafalannya) atau apakah sesudahnya. Para
kritikus hadis menyebutkan di antaranya adalah Abd Hatim menyebutkan bahwa ia
merupakan seorang yang jujur (sadilg)akan tetapi jauh sebelum terjadi ikhtildt. Al-

47 Muhammad Nasr al-Din al-Bani, Silsilah al-Ahddist al-Da’ifah wa al-Maiidi’'ah wa Atsaruha al-
Sai'u’ fi al-Ummah, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 2000), jilid, 2, 271.

48 Nasr al-Din al-Bani, Silsilah al-Ahddist al-Da’ifah wa al-Matdi’ah.., jilid, 2, 272.
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Nasai' menyebutkan bahwa ia merupakan seorang yang dapat dipercaya (tsigah), akan
tetapi hafalan berubah, dan riwayat-riwayat yang bagus yang bersumber darinya hanya
dari Syu’bah, Sufyan al-Tsafiri, dan Hammad ibnu Zaid.# Sedangkan riwayat yang
bersumber dari Hammad ibnu Salamah para ulama berbeda pendapat. Ibnu al-Qattan
dan kemudian diikuti oleh al-‘Uqaili menyebutkan bahwa Hammad ibnu Salamah
mendengar dari ‘Ata’ ibnu Saib setelah masa ikhtildt, karena menurutnya, ‘Ata’ ibnu
Saib datang ke Bashrah di akhir umurnya dan ia termasuk penduduk Bashrah. Ibnu
Main menyebutkan bahwa riwayat yang bersumber dari ‘Ata’ ibnu Saib riwayat adalah
lemah kecuali melalui Syu’bah, dan Tsauri.>°

Selain itu juga, penulis berpendapat bahwa orang yang menjadi saksi untuk
Yusuf tidak dijelaskan dalam teks-teks al-Qur'an dan hadis sahih secara eksplisit. Al-
Qur'an hanya menyebutkan dengan menggunakan kata i ¢ (dari kalangan keluarga
wanita tersebut), tanpa ada penyebutan secara rinci dan mendetail mengenai sosok
orang tersebut, apakah ia adalah seorang bayi yang dapat berbicara, atau seorang laki-
laki tua, atau juga laki-laki yang berjenggot dan lainnya.

Faktor Transmisi Penafsiran al-Dakhil Dalam kitab Tafsir al-Qurtubi

Penulis mencoba menduga bahwa faktor-faktor yang menyebabkannya terjebak
dalam penafsiran al-Dakhil di antaranya adalah sebagai berikut. Pertama: tidak selalu
menisbahkan suatu riwayat kepada perawinya. Penukilan suatu riwayat lalu kemudian
menisbahkan kepada perawinya merupakan salah satu faktor penting untuk
mengetahui kualitas sebuah riwayat. Karena dari situ kemudian kita bisa mengetahui
apakah riwayat tersebut bersumber dari nabi saw. para kalangan sahabat, para kalangan
tabiin, atau sumber-sumber lainnya. Apa yang telah dilakukan oleh al-Qurtubi
menjadikan penafsirannya dimasuki oleh riwayat-riwayat yang bermasalah. Penafsiran
seperti itu sangat disayangkan sekali terjadi, disebabkan pengetahuan tentang sumber
riwayat yang dijadikannya sebagai sumber penafsiran sangat diperlukan, karena dari
keterangan tersebut kita memudahkan semua orang untuk mengetahui sumber dan
kualitas riwayat tersebut. Di samping itu juga, sangat disayangkan sekali padahal dalam
mukadimah kitab tafsirnya ia telah menetapkan metodologi panafsirannya salah
satunya adalah menukil segala perkataan-perkataan atau riwayat-riwayat kepadanya
perawinya. Dalam hal ini, tampak inkonsistensi terjadi antara metodologi yang
ditetapkan oleh al-Qurtubi dalam penafsirannya dengan praktik penafsiran yang ia
lakukan. Seharusnya ia menjalankan segala metodologi dan syarat-syarat yang ia
tetapkan dalam penulisan kitab tafsirnya, agar supaya riwayat-riwayat yang ia
cantumkan dalam penafsirannya jelas sumbernya.

Kedua: tidak selalu mencantumkan rangkaian sanad suatu riwayat secara utuh dan
lengkap. Faktor ini akan menyulitkan semua orang atau siapa pun untuk mengetahui
apakah perawi-perawi riwayat tersebut kredibilitasnya dipercaya atau tidak. Hal ini
sangat disayangkan sekali dikarenakan bisa jadi perawi-perawi tersebut tidak
memenuhi standar kualifikasi suatu periwayatan, apakah perawinya adalah seorang
pembohong (kadzzdb), atau seorang pemalsu hadis (wddi al-Hadist), atau seorang rawi
yang sama sekali tidak dapat dijadikan sebagai hujjah (la yahtajju bihi), dan lain-lain.
Apa yang telah dilakukan oleh al-Qurtubi dalam penafsirannya dengan membuang

49 Nasr al-Din al-Bani, Silsilah al-Ahddist al-Da’ifah wa al-Maiidi’ah..., jilid, 2, 273.
5° Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, jilid, 8, 103.
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rangkaian sanad-sanad periwayatan, sangat menyulitkan untuk mengetahui kualitas
riwayat yang dijadikannya sebagai sumber penafsiran. Ketiga: kurang selektifnya dalam
mengutip riwayat-riwayat yang digunakannya sebagai sumber penafsiran, sehingga
kualitas sebagian dari riwayat-riwayat tersebut dianggap sebagai riwayat yang
bermasalah. apa yang dilakukan oleh al-Qurtubi dalam penafsirannya yaitu tidak
selektif dalam mencantumkan riwayat-riwayat disinyalir oleh para ulama sebagai
bentuk kesalahan dan kekeliruan dalam penafsiran dan tampaknya al-Qurtubi dalam
penafsirannya tidak melakukan verifikasi ulang terhadap riwayat-riwayat sumber-
sumber yang dicantumkan dengan sumber-sumber yang lebih otoritatif dan dipercaya.
Selain itu al-Qurtubi tidak selalu mengomentari atau menjelaskan kualitas riwayat yang
dicantumkan dalam kitab tafsirnya.

Kesimpulan

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Qurtubi ketika
menafsirkan surah Yusuf, terdapat beberapa penafsiran yang dindikasikan sebagai
penafsiran al-Dakhil, diantaranya adalah surah Yusuf/12: 4-5, menggunakan riwayat-
riwayat yang berstatus palsu, surah Yusuf/i2: 19-21, menggunakan riwayat-riwayat
isrdiliyydt maskit ‘anhu yang mana memuat keterangan-keterangan yang tidak ada
penjelasannya dalam teks al-Qur'an dan hadis nabi surah Yusuf/12: 23-24,
menggunakan riwayat-riwayat isrdiliyydt yang bertentangan dengan teks al-Qur'an dan
hadis nabi dan surah Yusuf/i2: 26-28, menggunakan sebuah riwayat yang berstatus
lemah. Kemudian faktor-faktor yang menyebabkan al-Qurtubi terjebak dalam
penafsiran al-Dakhil adalah penukilan suatu riwayat tanpa menisbahkannya kepada
perawinya, pembuangan sanad-sanad riwayat, kurang selektif dalam mengutip riwayat,
tidak menjelaskan status riwayat yang dicantumkan dan terakhir pengutipan terhadap
riwayat isrdiliyyadt, baik yang berstatus maskiit ‘anhu dan mukhdlif dalam agama.
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